
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi di era globalisasi memberikan dampak yang sangat 

berarti terhadap perkembangan zaman. Perkembangan tersebut terjadi pada 

seluruh aspek kehidupan, misalnya dalam bidang ekonomi. Semakin banyak 

kegiatan ekonomi yang dilakukan, semakin cepat pula perputaran uang yang 

terjadi di masyarakat. Perputaran uang yang semakin cepat mendorong 

pertumbuhan ekonomi masyarakat semakin meningkat.  

Perputaran uang harus dijaga supaya dapat berjalan dengan baik, maka 

diperlukan lembaga keuangan yang mampu berperan aktif dalam menjaga 

kestabilan ekonomi. Lembaga keuangan yang dianggap mampu dan 

kompeten adalah Bank. Pendirian Bank di Indonesia bertujuan untuk 

menunjang pertumbuhan ekonomi demi pelaksanaan pembangunann guna 

untuk lebih mensejahterakan masyarakat. Melalui operasional yang dilakukan 

bank dalam menghimpun dana dan menyalurkan dana, masyarakat dapat 

berpartisipasi dalam peningkatan ekonomi di Indonesia. 

Bank Syariah lembaga keuangan bernuansa Islami menggunakan 

pedoman Sunnah dan Al-Quran dengan prinsip bagi hasil. Pada umumnya 

Bank Syariah merupakan lembaga keuangan yang usaha pokoknya 

memberikan pembiayaan dan jasa-jasa perbankan lainnya yang beroperasi 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.  



Bank Syariah Mandiri (BSM) merupakan bank milik pemerintah 

pertama yang berlandaskan operasionalnya pada prinsip syariah. Secara 

struktural, BSM berasal dari Bank Susila Bakti (BSB), sebagai salah satu 

anak perusahaan di lingkup Bank Mandiri (ex BDN), yang kemudian 

dikonversikan menjadi Bank Syariah secara penuh.
1
 Bank Syariah Mandiri 

adalah anak perusahaan dari BUMN yang berlandaskan syariah dan cabang-

cabangnya tersebar di seluruh pelosok Indonesia. Sehingga dapat menjangkau 

masyarakat menengah ke bawah yang mayoritas tinggal di pedesaan. 

Nasabah pada Bank Syariah merupakan pihak yang menggunakan jasa 

Bank Syariah dan atau Unit Usaha Syariah. Nasabah penyimpan adalah 

nasabah yang menyimpan dananya di Bank Syariah dan atau Unit Usaha 

Syariah dalam bentuk simpanan tabungan dan deposito berdasarkan akad 

antara Bank Syariah dan nasabah yang bersangkutan. Akad yang sering 

digunakan adalah akad mudharabah mutlaqah, pemilik dana tidak 

memberikan batasan atau persyaratan tertentu kepada Bank Syariah dalam 

mengelola investasinya, yang berkaitan dengan tempat, cara mengelola 

maupun objek investasinya. 

Menurut Undang-undang nomor 10 tahun 1998, tabungan adalah 

simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat tertentu 

yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, dan/atau 

alat lainnya yang dipersamakan dengan itu. Tabungan syariah adalah 

tabungan yang dijalankan berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Dewan Syariah 
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Nasional telah mengeluarkan fatwa yang menyatakan bahwa tabungan yang 

dibenarkan adalah tabungan berdasarkan prinsip wadiah dan mudharabah. 
2
 

Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan 

menurut syarat tertentu yang disepakati. Tabungan syariah yang 

menggunakan akad mudharabah antara lain: Deposito Syariah. 

Deposito Bank Syariah merupakan tabungan yang dapat diambil 

sesuai dengan jangka waktu tertentu yang telah disepakati oleh Bank Syariah 

dan nasabah. Sedangkan tabungan berencana merupakan simpanan yang 

waktu penarikannya sesuai dengan perjanjian antara nasabah dan Bank 

Syariah. Tabungan berencana diperuntukkan untuk merencanakan biaya yang 

diperlukan dikemudian hari. Persentase bagi hasil yang diberikan setiap bulan 

sesuai dengan kesepakatan yang telah dilakukan diawal .  

Bank sebagai lembaga perhimpunan dan penyaluran dana masyarakat 

harus berlandaskan prinsip kehati-hatian. Karena dana yang dikumpulkan 

oleh Bank bukanlah sedikit. Oleh karena itu, kepercayaan dari masyarakat 

sangat penting pengaruhnya terhadap likuiditas suatu bank. Untuk 

mengkekalkan kepercayaan masyarakat terhadap bank, pemerintah harus 

berusaha melindungi masyarakat dari tindakan lembaga ataupun oknum 

pegawai bank yang tidak bertanggung jawab dan merusak kepercayaan 

masyarakat. 

Faktor utama yang menjadi kelemahan nasabah adalah tingkat 

pemahaman masyarakat akan haknya masih rendah. Dalam usaha melindungi 
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nasabah secara umum maka ada Undang-Undang yang mengatur tentang 

Perlindungan Konsumen (Undang-Undang No. 8 Tahun 1999) tentang 

Perlindungan Konsumen.  Undang-Undang tersebut dimaksudkan untuk 

menjadi landasan yang kuat, untuk pemerintah maupun masyarakat yang 

secara swadaya melakukan upaya pemberdayaan konsumen. Perlindungan 

nasabah telah dijamin oleh pemerintah dalam Undang-Undang perlindungan 

konsumen.  

Banyaknya bank yang tidak menjalankan usahanya secara sehat dapat 

ditindak oleh pemerintah supaya kepentingan masyarakat sebagai nasabah 

tidak dirugikan. Diharapkan semakin membaiknya pelayanan dan 

perlindungan hukum terhadap masyarakat sebagai nasabah bank, dapat 

meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap sektor perbankan. 
3
 Demi 

meningkatkan kepercayaan nasabah terhadap jasa Bank Syariah, pemerintah 

berusaha melindungi nasabah melalui Undang-undang Perlindungan 

Konsumen. Dalam perlindungan terhadap nasabah debitur tentang perkreditan 

sehingga dapat dijadikan panduan dalam pemberian kredit. 

Kepercayaan dapat diperoleh dengan adanya kepastian hukum dalam 

pengaturan dan pengawasan bank serta penjaminan simpanan nasabah bank 

untuk meningkatkan kelangsungan usaha bank secara sehat. Kelangsungan 

usaha bank secara sehat  dapat menjamin keamanan simpanan nasabah serta 

meningkatkan peran bank sebagai penyedia dana pembangunan dan pelayan 

jasa perbankan. 
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Di dalam UU No. 24 Tahun 2004 tentang Lembaga Penjamin 

Simpanan ditetapkan bahwa penjamin simpanan nasabah bank yang 

diharapkan dapat memelihara kepercayaan masyarakat terhadap industri 

perbankan dan dapat meminimum risiko yang membebani anggaran negara 

atau risiko yang menimbulkan moral hazard. LPS sendiri memiliki dua 

fungsi, yaitu menjamin simpanan nasabah bank dan melakukan penyelesaian 

atau penanganan bank gagal.
4
 Jaminan yang diberikan oleh Lembaga 

Penjamin Simpanan membuat nasabah merasa aman dan percaya terhadap 

lembaga keuangan syariah. Para nasabah semakin yakin menggunakan 

produk-produk Bank Syariah. 

 

Gambar 1.1 

Jumlah rekening Tabungan dan Deposito Perbankan Syariah. 

  Sumber: Statistik Perbankan Syariah, edisi Januari 2015 
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Judul penelitian ini menarik untuk diteliti karena jumlah nasabah 

tabungan dan deposito tiap tahun selalu meningkat, sehingga pengetahuan 

mengenai perlindungan dana yang mereka miliki sangat diperlukan. 

Pemahaman nasabah mengenai perlindungan dana akan mempengaruhi minat 

nasabah menabung semakin tinggi dan kepercayaan mereka terhadap lembaga 

Perbankan Syariah semakin kuat, sehingga loyalitas mereka semakin tinggi. 

 

B. Identifikasi dan Pembatasan Masalah 

Faktor utama yang menjadi permasalahan di masyarakat adalah tingkat 

pemahaman masyarakat akan haknya masih rendah. Banyak dari masyarakat 

yang menyimpan dananya di bank belum mengetahui bahwa dana yang 

mereka simpan di bank telah di lindungi oleh UUP, diawasi oleh BI, 

dilindungi oleh UUPK, dan dijamin oleh LPS. Karena keterbatasan waktu, 

tenaga, pikiran, biaya dan kemampuan yang dimiliki penulis, oleh karena itu, 

dalam penelitian ini penulis hanya membahas mengenai pengaruh 

perlindungan dana Deposito dan Tabungan Berencana terhadap minat 

nasabah menyimpan dananya di Bank Syariah Mandiri.  Batasan penelitian 

ini berfokus pada nasabah Bank Syariah Mandiri. 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Apakah jaminan UU Perbankan berpengaruh terhadap minat nasabah di 

Bank Syariah Mandiri KCP Ngunut Tulungagung? 

2. Apakah pengawasan BI berpengaruh terhadap minat nasabah di Bank 

Syariah Mandiri KCP Ngunut Tulungagung? 



3. Apakah jaminan UU Perlindungan Konsumen berpengaruh terhadap 

minat nasabah di Bank Syariah Mandiri KCP Ngunut Tulungagung? 

4. Apakah Jaminan LPS berpengaruh terhadap minat nasabah di Bank 

Syariah Mandiri KCP Ngunut Tulungagung? 

5. Apakah dari jaminan UUP, BI, UUPK, LPS bersama-sama berpengaruh 

terhadap minat nasabah di Bank Syariah Mandiri KCP Ngunut 

Tulungagung? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menguji jaminan UU Perbankan mempengaruhi minat nasabah di 

Bank Syariah Mandiri KCP Ngunut Tulungagung. 

2. Untuk menguji pengawasan BI mempengaruhi minat nasabah di Bank 

Syariah Mandiri KCP Ngunut Tulungagung. 

3. Untuk menguji jaminan UU Perlindungan Konsumen mempengaruhi 

minat nasabah di Bank Syariah Mandiri KCP Ngunut Tulungagung. 

4. Untuk menguji jaminan LPS mempengaruhi minat nasabah di Bank 

Syariah Mandiri KCP Ngunut Tulungagung. 

5. Untuk menguji jaminan UUP, BI, UUPK, LPS bersama-sama 

mempengaruhi minat nasabah di Bank Syariah Mandiri KCP Ngunut 

Tulungagung. 

 

 

 

 



E. Hipotesis Penelitian  

1. Hi1 : Jaminan perlindungan dana nasabah yang diatur oleh UU Perbankan 

mempengaruhi minat nasabah di Bank Syariah Mandiri KCP Ngunut 

Tulungagung. 

2. Hi1 : Jaminan perlindungan dana nasabah yang berkaitan dengan 

pengawasan Bank Indonesia mempengaruhi minat nasabah di Bank 

Syariah Mandiri KCP Ngunut Tulungagung. 

3. Hi1 : Jaminan perlindungan dana nasabah yang diatur oleh UU 

Perlindungan Konsumen mempengaruhi minat nasabah di Bank Syariah 

Mandiri KCP Ngunut Tulungagung. 

4. Hi1 : Jaminan perlindungan dana nasabah berkaitan dengan jaminan LPS 

mempengaruhi minat nasabah di Bank Syariah Mandiri KCP Ngunut 

Tulungagung. 

5. Hi1 : Jaminan perlidungan dana nasabah oleh UUP, BI, UUPK, LPS 

bersama – sama mempengaruhi minat nasabah di Bank Syariah Mandiri 

KCP Ngunut Tulungagung. 

 

 

F. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan secara teoretis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan kajian akademis untuk 

menambah wawasan ilmu pengetahuan mahasiswa Perbankan Syariah. 

b. Kegunaan praktis 

1. Kegunaan bagi lembaga 



Untuk memberikan informasi kepada masyarakat mengenai 

perlindungan dana Deposito dan Tabungan Berencana di Bank 

Syariah Mandiri. Supaya kesadaran mengenai perlindungan akan hak 

mereka sebagai Deposan lebih tinggi. 

2. Kegunaan bagi peneliti selanjutnya 

Supaya dimasa depan dapat digunakan sebagai bahan pijakan bagi 

mahasiswa Perbankan Syariah dalam melakukan penelitian yang lebih 

luas mengenai deposito syariah dan tabungan berencana di Bank 

Syariah Mandiri. 

 

G. Penegasan Istilah 

1. Definisi Konseptual 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan istilah sebagai berikut: 

a. Deposito Bank Syariah adalah dana yang disimpan di Bank 

Syariah dengan tujuan investasi dan tidak bisa ditarik oleh 

pemiliknya kecuali setelah jangka waktu yang disepakati.
5
 

b. Tabungan adalah dana yang dititipkan oleh nasabah kepada bank 

yang penarikannya harus sesuai dengan syarat yang telah 

disepakati.
6
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c. Tabungan Berencana adalah tabungan berjangka yang 

memberikan nisbah bagi hasil berjenjang serta kepastian 

pencapaian target dana yang telah ditetapkan.
7
 

d. Minat adalah sikap jiwa dari seseorang termasuk ketiga fungsi 

jiwanya (kognisi, konasi, emosi), yang tertuju pada sesuatu, dari 

dalam hubungan itu unsur perasaan yang kuat.
8
 

e. Nasabah adalah pihak yang menggunakan jasa Bank Syariah dan 

atu Unit Usaha Syariah
9
 

2. Definisi Operasional 

Definisi operasional dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menguji 

Pengaruh Jaminan Perlindungan Dana Deposito dan Tabungan Berencana 

Terhadap Minat Nasabah di Bank Syariah Mandiri KCP Ngunut 

Tulungagung. 

 

H. Sistematika Penulisan Skripsi 

Untuk memudahkan pemahaman mengenai isi dari penulisan ini, maka 

sistematika pembahasan ditulis secara teratur yang semuanya mempunyai 

hubungan erat satu sama lainnya. Sitematika penulisan ini sebagai berikut : 

BAB I Pendahuluan, Bab ini menguraikan tentang dasar penyusunan skripsi 

mengenai Latar Belakang, Identifikasi dan Pembatasan Masalah, Rumusan 
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Masalah, Tujuan Penelitian, Hipotesis Penelitian, Kegunaan Penelitian, 

Penegasan Istilah, Sistematika Penulisan Skripsi. 

BAB II Landasan Teori, Bab ini menguraikan tentang Jaminan 

Perlindungan Nasabah Bank Syariah, Lembaga Penjamin Simpanan Bank 

Syariah, Teori Deposito, Teori Tabungan, Teori Minat Nasabah, Faktor-

faktor yang Mempengaruhi Minat Nasabah Menjadi Deposan,  Teori 

Perbankan Syariah, Hasil-hasil Penelitian Terdahulu, Kerangka Berfikir 

Penelitian. 

BAB III Metode Penelitian, Bab ini menguraikan tentang Rancangan 

Penelitian, Variabel dan Skala Pengukuran, Populasi, Teknik Sampling dan 

Sampel Penelitian, Instrumen Penelitian, Sumber Data, Teknik Pengumpulan 

Data, dan Analisis Data. 

BAB IV Hasil Penelitian, Bab ini menguraikan tentang Deskripsi Data, 

Profil Lembaga, Karakteristik Responden, Analisis Data. 

BAB V Pembahasan, Bab ini menguraikan tentang Jaminan Undang-undang 

Perbankan mempengaruhi minat nasabah menyimpan dananya di Bank 

Syariah Mandiri, Jaminan pengawasan dari Bank Indonesia mempengaruhi 

minat nasabah menyimpan dananya di Bank Syariah Mandiri, Jaminan 

Undang-undang Perlindungan Konsumen mempengaruhi minat nasabah 

menyimpan dananya di Bank Syariah Mandiri, Jaminan perlindungan oleh 

Lembaga Penjamin Simpanan mempengaruhi minat nasabah menyimpan 

dananya di Bank Syariah Mandiri, Jaminan perlidungan dana nasabah Bank 



Syariah oleh Undang-undang Perbankan, Bank Indonesia, Undang-undang 

Perlindungan Konsumen, Lembaga Penjamin Simpanan bersama–sama 

mempengaruhi minat nasabah menyimpan dananya di Bank Syariah Mandiri. 

BAB VI Penutup, Bab ini menguraikan tentang akhir seluruh rangkaian 

pembahasan dalam penulisan ini. Bab ini berisi Kesimpulan, Implikasi 

Penelitian dan Saran dari penulis. 

 


